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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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74/Pid.B/2014/PN Pbg tentang penunjukan Hakim yang mengadili perkara ini ;

Penetapan Hakim Pengadilan Negeri Purbalingga tanggal 30 Mei 2014 Nomor
74/Pid.B/2014/PN Pbg tentang penetapan hari sidang ;

Berkas perkara atas nama terdakwa MUGIYONO Bin KASMAN beserta seluruh
lampirannya ;

Telah mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa ;
Telah melihat barang bukti yang diajukan di persidangan ;
menuntut agar Majelis Hakim yang mengadili perkara ini memutuskan ;
L "memmmmn mmwmmm
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Telah mendengar pembelaan terdakwa yang diucapkan dipersidangan yang pada
Pokoknya mohon kepada Majelis Hakim untuk menjatuhkan hukuman seringan-
fingannya dengan alasan terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya ;

- Menimbang, bahwa berdasarkan surat dakwaan Penuntut Umum tanggal 28
Mei 2014 No.Reg PERK:PDM-49/PRBAL/Ep 4 terdakwa telsh didakwa
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mereka berempat berjalan-jalan didaerah Kemangkon, sekitar pukul 20.00 WIB
terdakwa MUGIYONO Bin KASMAN beserta saksi SUPARDI dan saksi SARTONO berniat
mengantar pulang saksi ADE HERI PURNOMO ke Desa Kedunglegok. Pada saat itu
terdakwa MUGIYONO Bin KASMAN berboncengan dengan saksi SUPARDI dan saksi
SARTONO menggunakan sepeda motor milik saksi ADE HERI PURNOMO yang
dikemudikan oleh saksi SUPARDI sedangkan saksi ADE HER| PURNOMO menggunakan
sepeda motor milik saksi SARTONO,

" Selanjutnya sebelum sampai di tempat tujuan, tepatnya di jalan raya di jembatan Desa
Kemangkon atau yang akan masuk Desa Kedunglegok, terdakwa MUGIYONO Bin
KASMAN melihat ada seorang laki-laki yaitu saksi RONI DESTRIAWAN BIN MACHUN
dan seorang perempuan yaitu saksi ATIN WANDANI Binti MAD SUWARTO SAMS! yang
sedang berpacaran. Kemudian terdakwa MUGIYONO Bin KASMAN mendekatinya dan
turun dari sepeda motor, lalu bertanya “Jenengan wong endi kene lagi ngapa ?” (Kamu
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Kesimpulan : bahwa luka lecet dan memar akibat benturan dengan benda tumpul.
Diharapkan akan sembuh dalam wakty 3 sampai 5 hari dan selama waktu tersebut
korban masih dapat menjalankan aktifitasnya secara normal.

- Perbuatan terdakwa MUGIYONO Bin KASMAN sebagaimana diatur dan diancam
Pidana pada Pasal 368 ayat (1) KUHP Jo pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.

—

Menimbang, bahwa atas dakwaan Penuntut Umum tersebut terdakwa telah

mengerti atas surat dakwaan tersebut serta menyatakan tidak akan mengajukan
keberatan/ekseps; :
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Kedunglegok Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga saat saksi Roni
mau membaca SMS, tiba-tiba dari arah belakang datang 4 orang Mrce.
dengan mengendarai dua sepeda motor dan langsung berhenti di SOsHE
sepeda motor yang saksi dan saksi Roni tumpangi ;

- Bahwa saksi menjelaskan terdakwa Mugiyono Bin Kasman memukul dan
meminta uang kepada saksi Roni untuk tambahan beli minuman keras dan oleh
saksi Roni dikasih Rp. 20.000, ( dua puluh ribu rupiah) akan tetapi tidak mau dan
minta tambahan lagi, akhimya dikasih Rp. 40.000,- (empat puluh ribu rupiah) ;

- Bahwa saksi menjelaskan setelah dikasih uang terdakwa Mugiyono
memukul lagi saksi Roni sebanyak 2 kali dan menendang bagian pinggang
selanjutnya saksi dan saksi Roni disuruh pergi ;

- Bahwa saksi menjelaskan pada saat itu terdakwa tercium bau minuman ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Bahwa saksi menjelaskan Pada saat kejadian terdakwa Mugiyono berkata
"Minta tambahan uang untuk minum Bro, pada sast itu terdakwa MUGIYONO
BIN KASMAN memukul saksi ROM DESTRIAWAN BIN MACHUN sebanyek 2
(dua) kali mengenai bagian muka, ialu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN
diberi uang sebesar Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah). Terdakwa MUGIYONO
BIN KASMAN berkata lagi * Uang segini kurang Bro" sambil memukul lagi dan
diberi uang lagi sebesar Rp 30.000,00 (bga puluh ribu rupiah) dengan nominal
uang berupa 2 (dua) lembar uang Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) dan 2 (dua)
lembar uang Rp 5.000,00 (lima ribu rupiah), sehingga jumlah uang yang diberikan
sejumiah Rp 40.000,00 (empat puluh ribu rupiah) ;
- Bahwa saksi menjelaskan setelah itu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN
mmmhumwmmmmmmm kemudian
: i Supardi Bin Hadi Wasiun, saksi mmm d-m
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BaiWa salsi menjelaskan pada saat kejadian terdakwa Mugiyono berkata “Mint2
manmmmmhv‘m“mmmmmm
memukul saksi ROMI DESTRIAWAN BIN MACHUN sebanyak 2 (dua) kali mengena!
hacianmka.hlutﬂdakwamuewouomﬂmmmmup
10.000,00 (sepuluh ribu rupiah). Terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN berkata 1281 *
Ummmu&n'mmmwdanwmhﬁmm
30.000,00 {tiga pulu ribu rupiah) dengan nominal uang berupa 2 (dua) lembar Uang
Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupizh) dan 2 (dua) lembar uang Rp 5.000,00 (ima ribu

rupizh), sehingga jumlah uang yang diberikan sejurizh Rp 40.000,00 (empat puluh
ribu rupiah) ;

Bahwa saksi menjelaskan setelah itu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN menyuruh
kedua saksi tersebut pulang kerumah dan tidak lama kemudian terdakwa serta saksi
Supardi Bin Hadi Wasirun, saksi Sartono Bin Darmadi dan saksi Ade Heri Pumomo Bin
di Desa Kedunglegok Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga yang 'Wf'
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maksud dan tujuan meminta uang secara paksa dengan cara memukul saksi Roni
beberapa kali dan saksi Heri mendekat dan melihat kejadian tersebut dari dekat ;

Bahwa saksi menjelaskan pada saat kejadian terdakwa Mugiyono berkata "Minta
tambahan uang untuk minum bro', pada saat tu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN
memukul saksi ROMI DESTRIAWAN BIN MACHUN sebanyak 2 (dua) kali mengenai
bagian muka, lalu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN diberi uang sebesar RP
10.000,00 (sepuluh ribu rupiah). Terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN berkata lagi "
Uang segini kurang Bro" sambil memukul lagi dan diberi uang lagi sebesar RP
30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah) dengan nominal uang berupa 2 (dua) lembar uang
Rp 10.000,00 (sepuiuh ribu rupiah) dan 2 (dua) lembar uang Rp 5.000,00 (lima ribu

rupiah), sehingga jumlah uang yang diberikan sejumiah Rp 40.000,00 (empat puluh
ribu rupiah) ;

Bahwa saksi menjelaskan setelah itu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN menyuruh
kedua saksi tersebut pulang ke rumah :
mmmmmmmmmmwmkwﬁﬁ
WMMWW% mm,-.msammnmﬁrﬁ
mﬁ%rm%mmm%mm“l
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WIB bertemu saksi ADE Hepy PURNOMO, kemudian mereka berempat jalan-jalan
di daerah Kemangkon, sekitar pukul 20.00 WIB, terdakwa MUGIYONO BIN
KASMAN beserta saksi SUPARD dan saksl SARTONO bemiat mengantar pulang
saksl ADE HERI PURNOMO ke Desa Kedunglegok ;

Bahwa terdakwa menjelaskan, pada saat itu terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN
berboncengan dengan saksi SUPARDI dan saksi SARTONO menggunakan
sepeda motor milik saksi ADE HERI PURNOMO yang dikemudikan oleh

saksi SUPARDI sedangkan saksi ADE HERI PURNOMO menggunakan sepeda
motor milik saksi SARTONO ;

Bahwa terdakwa menjelaskan selanjutnya sebelum sampai di tempat tujuan,
tepatnya di jalan raya di jembatan Desa Kemangkon atau yang akan masuk ke
Desa Kedunglegok, terdakwa MUGIYONO BIN KASMAN melihat ada seorang laki-
WWWMDESTMAWAN BIN MACHUN dan seorang perempuan yaitu
‘saksi JATIN wmmm sum mo suwmo smsn yang sedans

nesia
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- Uang sejumlah Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah), disita dari saksi Ade Heri
Purnomo Bin Sutaryo ;

" 1 (satu) unit sepeda motor Honda Grand nopol R 2343DL nokd
MHINFGAL0VK117653 nosin NFGAE1120028 tahun 1997 a.n. Abdul Aziz alamat
Desa Penaruban RT 01 RW 01 Kec. Kaligondang Kab. Purbalingga ;

- 1(satu) unit sepeda motor Yamaha Jupiter Z, nopol R 2525 HD ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa
serta barang bukti yang satu dengan lainnya saling bersesuaian dan berhubungan, maka
dapatiah diperoleh fakta hukum yang terungkap di persidangan sebagai berikut :

- Bahwa benar pada hari Jum'at tanggal 21 Maret 2014 sekira pukul 20.00 Wib
bertempat di jalan raya di jembatan yang akan masuk Desa Kedunglegok
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga, awalnya saksi Roni
Destriawan bersama saksi Atin Wandani berhenti karena ada SMS masuk ke HP
saksi Roni Destriawan, pada saat membaca SMS tanpa saksi duga ada terdakwa
dan teman-temanya dengan menggunakan sepada motor jenis Yamaha
Yupiter Z dengan warna dan nomor polisi tidak hapal karena situasi saat itu

gelap, mmmmﬂwmmmﬁmmmwmmm
hmmMummmmmmﬂ
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n tunggal
Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa dengan dakwaa g
ur
melanggar Pasal 368 ayat (1) KUHP jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP yang uns

adalah sebagai berikut :

- Barangsiapa ;
. Dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri
melawan hukum memaksa seorang dengan kekerasan

untuk memberikan barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagid )
u supaya membuat hutang maupu

atau orang lain secara

kepunyaan orang itu atau orang lain atal
piutang ;
- Melakukan, menyul

nmmhkuhnmummtmmbmw’“"m"

Ad. 1. unsur barang siapa ; et
Menimbang, bahwa yang dimaksud unsur barang si2p2 adalah .

_ akm §
"1 e 1

nesia
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- Bahwa benar pada hari Jum‘at tanggal 21 Maret 2014 sekira pukul 20.00 wib
bertempat di jalan raya di jembatan yang akan masuk Desa Kedunglegok
Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga, awalnya saksi Roni
Destriawan bersama saksi Atin Wandani berhenti karena ada SMS masuk ke HP
saksi Roni Destriawan, pada saat membaca SMS tanpa saksi duga ada terdakwa
dan teman-temanya dengan menggunakan sepada motor jenis Yamaha
Yupiter Z dengan warna dan nomor polisi tidak hapal karena situasi saat itu
gelap, menghampiri saksi dan setelah dekat terdakwa Mugiyono turun dan
langsung meminta uang kepada saksi Roni Destriawan dengan sambil
memukuli saksi dan sempat berkata apabila tidak dikasih sepeda motor saksi
Roni Destriawan dibakar ;

uang sejumiah Rp. mmmmmm.mnﬂmm
Mugiyono tidak terima kemudian terdakwa Mugiyono memukul lagi saksi
mmmwmmmmmmrwﬁ”m“
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Disclaimer

alasan pembenar maupun alasan pemaaf atau alasan-alasan lainnya yang dapat
menghapuskan sifat Pidananya, perbuatan atau kesalahan terdakwa, maka terdakwa
haruslah dinyatakan bersalah dan selanjutnya dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa hukuman yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim telah
dilandasi keyakinan bahwa di satu sisi akan memberikan rasa keadilan dengan
memperhatikan kepentingan masyarakat disatu pihak dan kepentingan terdakwa
dipihak lain, sedangkan disisi lain dengan mengingat bahwa tujuan daripada pemidanaan
adalah bukan sebagai suatu pambalasan akan tetapi adalah untuk menjaga ketertiban
umum, adanya rasa aman serta kepastian hukum dalam masyarakat dan agar terdakwa
dapat memperbaiki diri serta dapat mematuhi ketentuan hukum yang berlaku pada
masa mendatang. Dengan demikian hukuman penjara dipandang tepat untuk
diterapkan dalam perkara ini ;
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